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ABSTRAK  
 Prostitusi termasuk salah satu bidang jasa dalam kegiatan perekonomian di 
sektor informal ilegal karena kegiatan tersebut bertentangan dengan peraturan 
hukum dan norma namun tetap memberikan pemasukan bagi para pelaku 
ekonomi. Lokalisasi Gang Sadar yang berada di daerah Karangmangu, 
Baturaden, Banyumas cukup memberikan pengaruh yang besar dan menjadi 
tempat untuk menggantungkan mata pencaharian warga sekitar. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar eksternalitas itu 
berdampak bagi perkembangan ekonomi sehingga mampu untuk mempengaruhi 
moralitas dan ekonomi masyarakat dan apakah keberadaan lokalisasi tersebut 
dapat mempengaruhi pelaku ekonomi dalam memilih mata pencaharian.  
 Alat penelitian yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
eksternalitas yang terjadi adalah dengan menggunakan pendekatan sosial 
ekonomi dan etika bisnis perspektif Ekonomi Islam. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif analalisis kualitatif. Dengan sumber data primer yang 
diperoleh dari hasil mewawancarai para pelaku ekonomi di sekitar gang sadar 
dan data sekunder yang didapatkan dari Pemerintahan desa Karangmangu, 
Baturaden Banyumas  menggunakan teknik analisis data dengan cara mereduksi 
data, menyajikan data, dan memverifikasi data dengan menggunakan triangulasi 
data sebagai uji keabsahan data yang disajikan lalu melakukan penarikan 
kesimpulan.  
 Eksternalitas yang terjadi memberikan dampak yang cukup besar bagi 
warga sekitar seperti para pemilik indekos, hotel-hotel, rumah makan dan tukang 
ojeg yang banyak menggantungkan pekerjaannya kepada keberadaan PSK di 
Gang Sadar serta mempengaruhi masyarakat untuk bermata pencaharian di 
sekitar daerah Gang Sadar. Eksternalitas yang terjadi tidak hanya mempengaruhi 
kegiatan perekonomian saja, tetapi juga mempengaruhi kondosi sosial dan 
perkembangan moral, gaya hidup dan etika berekonomi bagi masyarakat 
setempat. 
 
Kata Kunci : Eksternalitas Ekonomi, Ekonomi Prostitusi, Memilih Mata 
Pencaharian 
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ABSTRACT 
 Prostitution is one of economic sector activities in the informal sector 
illegal because these activities are against the law and norms but still provide 
income for economic activities. The localization of Gang Sadar which is located in 
Karangmangu, Baturaden, Banyumas area has had a big influence and has become 
a place to depend on the livelihoods of local residents. The purpose of this study is 
to determine how much these externalities have an impact on economic 
development so that they are able to influence the morality and economy of the 
community and whether the existence of these localizations can influence economic 
actors to choose their livelihoods. 
 The research tool used to find out how big the externalities are by using a 
socio-economic approach and business ethics with an Islamic economic 
perspective. This research uses descriptive qualitative analysis method. With 
primary data sources obtained from the results of interviewing economic actors 
around the conscious alley and secondary data obtained from the Karangmangu 
village government, Baturaden Banyumas uses data analysis techniques by 
reducing data, presenting data, and verifying data using triangulation of data as a 
validity test. the data presented then draws conclusions. 
 The externalities that occur have a large enough impact on local residents 
such as the owners of boarding houses, hotels, restaurants and ojeg workers who 
depend a lot on the existence of prostitutes in Gang Sadar and affect the community 
to make a living around the Gang Sadar area. The externalities that occur not only 
affect economic activities, but also affect social conditions and moral development, 
lifestyle and economic ethics for the local community. 
  
 
Keywords: Economic Externalities, Economic Prostitution, Livelihoods Choice 
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MOTTO 
‘’be the best, do the best. Everyone can be the stars.. so be the brightest ones!’’ 
-Menjadi yang terbaik dengan melakukan yang terbaik. Semua orang bisa 
menjadi bintang, maka jadilah yang paling terang!- 
Qs. Ar-Rad: 28 
 ِ ِِۗ أَََل بِِذۡكِر ٱّللَّ  تَۡطَمئِنُّ ٱۡلقُلُوبُ ٱلَِّذيَن َءاَمنُواْ َوتَۡطَمئِنُّ قُلُوبُُهم بِِذۡكِر ٱّللَّ
‘’ orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah. 
Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram’’. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Di negara berkembang seperti Indonesia, pembangunan merupakan  
sebuah langkah untuk mendukung tercapainya peningkatan kualitas hidup 
masyarakat dan tersebarnya hasil-hasil pembangunan secara merata. Tujuan 
pembangunan dititik beratkan untuk mengurangi kemiskinan, menanggulangi 
pengangguran, serta mengatasi ketidakadilan dalam pemerataan pembangunan 
dan hasil-hasilnya (Mulyani, 2019). Perkembangan yang terjadi tentulah berasal 
dari berbagai faktor yang mungkin timbul baik dari faktor sosial, geografis, 
lingkungan dan sebagainya. Masalah lingkungan dan sosial cukup memberikan 
pengaruh yang besar bagi perkembangan perekonomian daerah karena 
lingkungan tempat tinggal memberikan pengaruh langsung kepada sifat dan 
kepribadian masyarakat dalam berekonomi. Pengaruh atau dampak itulah yang 
dinamakan eksternalitas.  
Eksternalitas ekonomi merupakan suatu peristiwa yang dapat 
memberikan keuntungan yang cukup besar dan atau dapat juga memberikan 
kerugian yang cukup besar bagi beberapa orang atau orang yang tidak ikut 
secara penuh dalam pengambilan keputusan (Imam Mukhlis, 2009).  Sedangkan 
menurut Cullis dan Jones, eksternalitas terjadi ketika utilitas seorang individu 
tidak hanya bergantung pada satu barang atau jasa yang digunakan tetapi juga 
dipengaruhi oleh aktivitas individu lainnya, sehingga dapat mempengaruhi 
jumlah barang yang digunakan olehnya. Eksternalitas terjadi apabila terdapat 
sebuah kegiatan yang mampu mempengaruhi kegiatan lainnya yang berada di 
sekitarnya. Bila itu merupakan eksternalitas postitif maka akan memberikan 
dampak yang baik bagi perekonomian, namun bila itu berbentuk negatif maka 
eksternalitas yang terjadi hanya mampu merusak keadaan pasar.  
Masalah prostitusi merupakan suatu isu yang banyak berkembang 
karena keberadannya banyak menimbulkan pro dan kontra di masyarakat. Di 
satu sisi prostitusi memiliki implikasi terhadap pengaruh moral-moral dan nilai 
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sosial budaya namun di sisi lain prostitusi mampu memberikan pemasukan 
ekonomi bagi para pelaku ekonomi. Menurut Keith Hart (Artosa, 2018) 
prostitusi termasuk ke salah satu bidang jasa dalam kegiatan perekonomian di 
sektor informal ilegal karena kegiatan tersebut bertentangan dengan peraturan 
hukum dan norma.  
Di daerah Karangmangu, Baturaden. Banyumas terdapat sebuah 
lokalisasi prostitusi yang mana terdapat banyak kegitan perekonomian yang 
berada di sekitar wilayah tersebut. Bila kegiatan perekonomian tersebut cukup 
dipengaruhi oleh kegiatan yang berada di lokalisasi tersebut maka itu 
merupakan eksternalitas ekonomi yang mungkin timbul dari kegiatan prostitusi 
yang ada di daerah tersebut.  Gang Sadar merupakan sebuah bangunan yang 
muncul setelah dibangunnya beberapa hotel dan vila di dekat lokawisata 
Baturaden yang bertujuan untuk mengembangkan pariwisata di Baturaden. 
Gang Sadar terletak di dua RT yang berbeda dan awalnya gang sadar hanya 
merupakan sebuah indekos untuk para karyawan hotel. Tempat bermalam yang 
lebih murah dibandingkan dengan hotel dan villa dan juga sebagai panti pijat di 
daerah Karangmangu, Baturaden. Namum seiring berjalannya waktu, penghuni 
indekos juga menyediakan layanan plus bagi tamu yang berlibur ke kawasan 
wisata ini. Gang Sadar berkembang pesat sekitar tahun 1978 sehingga penduduk 
lokal menyebutnya dengan nama ‘’komplek’’ (Bambang, 2019) dan semakin 
berkembang pesat di tahun 1993.  
Hingga saat ini keberadaan Gang Sadar atau yang biasa disebut GS 
sudah menjadi salah satu penopang  hidup atau lingkungan perputaran uang bagi 
banyak orang yang berada di lingkungan GS mulai dari pramunikmat, penyedia 
jasa perantara, tukang ojek, pedagang asongan hingga asisten rumah tangga 
yang bertugas membersihkan rumah dan mencuci pakaian. Gang Sadar berada 
di RT 05 dan RT 07 RW 02 desa Karangmangu, Baturaden. Awal munculnya 
gang sadar dipelopori dengan semakin berkembangnya daerah lokawisata 
Baturraden namun, seiring berjalannya waktu, tempat yang semula hanya 
dijadikan penginapan murah berubah menjadi tempat prostitusi dan 
memberikan dampak tidak langsung bagi warga di RW 02.  
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Perlu diketahui, Karangmangu merupakan desa teratas di Baturaden 
karena wilayahnya berbatasan langsung dengan Pemalang. Selain menjadi 
lokasi lokawisata juga merupakan jalur pendakian bagi para pendaki yang ingin 
mendaki Gunung Slamet. Terlepas dari itu semua, dibandingkan 8 RT lainnya, 
RT 05 dan RT 07 merupakan RT yang paling berkembang di desa Karangmangu 
karena selain menjadi sentra dari lokawisata juga merupakan lokasi utama dari 
daerah lokalisasi. Di RT 07 terdapat kurang lebih 10 bangunan hotel yang 
berdiri dan beberapa kios-kios PKL yang merupakan binaan dari Dinas 
Pariwisata untuk pengembangan Lokawisata Baturaden. Tetapi juga banyak 
pedagang kaki lima yang tidak berjualan di kios-kios tersebut. Ada beberapa 
yang menjadikan rumahnya sendiri sebagai tempat membuka usaha seperti 
warung makan, warung kopi bahkan penginapan.  
Melihat fenomena tersebut,  penelitian ini mencoba mengkaji dari 
perspektif ekonomi Islam guna mengetahui apakah aktivitas tersebut bisa 
dibenarkan dalam ekonomi Islam, apakah  pelaku ekonomi sekitar lokalisasi 
memahami aturan Islam dalam memperoleh dan menggunakan uang yang di 
dapatkan dari kegiatan prostitusi serta sejauh mana sikap dan perilaku 
masyarakat terhadap uang atau harta yang didapatkan dari pada PSK tersebut. 
Untuk itu peneliti tertarik untuk membahasnya dalam penelitian yang berjudul 
‘’Eksternalitas Ekonomi Kegiatan Prostitusi di dearah Baturaden Banyumas 
Perspektif Ekonomi Islam”. 
  
B. Definisi Operasional 
Agar memperoleh gambaran yang jelas, dalam penelitian ini penulis 
akan menjelaskan tentang istilah-istilah yang digunakan agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dan dapat berguna bagi banyak orang. Berikut adalah beberapa 
istilah yang digunakan dalam penulisan skripsi ini : 
1. Eksternalitas ekonomi  
Eksternalitas ekonomi merupakan suatu peristiwa yang dapat 
memberikan keuntungan yang cukup besar dan atau dapat juga memberikan 
kerugian yang cukup besar bagi beberapa orang atau orang yang tidak ikut 
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secara penuh dalam pengambilan keputusan (Imam Mukhlis, 2009). 
Sedangkan Fisher berpendapat bahwa eksternalitas dapat terjadi apabila 
suatu aktivitas pelaku ekonomi mempengaruhi aktivitas pelaku ekonomi 
lain dan peristiwa yang terjadi di luar mekanisme pasar (Imam Mukhlis, 
2009).  
Menurut Guritno Mankoesoebroto (Sarjoyo, 2009) eksternalitas 
dapat timbul dari tindakan konsumsi atau produksi dari suatu pihak yang 
mana memiliki pengaruh terhadap pihak lain dan tidak ada kompensasi yang 
dibayar oleh pihak yang menyebabkan dampak tersebut. Sedangkan 
menurut D.J.A Simarmata, eksternalitas ekonomi merupakan sebuah 
kejadian yang menimbulkan keuntungan bagi seseorang atau beberapa yang 
tidak sepenuhnya merupakan peserta pengambilan keputusan secara 
langsung atau tidak langsung dan memungkinkan kejadian yang 
bersangkutan data terjadi.  
2. Status Harta Hasil Kegiatan Prostitusi 
Prostitusi merupakan sebuah kegiatan yang sangat jelas 
bertentangan dengan aturan Islam. Prostitusi merupakan sebuah proses 
menjajakan badan yang sama saja berzina. Zina merupakan suatu perbuatan 
dosa yang sangat hina dimata Islam. Uang atau bayaran hasil dari perbuatan 
prostitusi atau uang hasil menjajakan badannya merupakan uang yang 
tergolong haram dari cara mendapatkannya. Sehingga uang yang seperti itu 
tidak sah dan tidak boleh dipergunakan untuk melakukan transaksi jual beli. 
Transaksi jual-beli dengan menggunakan uang tersebut akan gagal karena 
uang tersebut termasuk uang haram.  
Uang dalam Islam bukan merupakan suatu komoditas yang bisa 
diperjual belikan, melainkan sebuah alat tukar untuk melakukan proses jual 
beli yang sah. Pada hakikatnya uang dibagi atas uang haram dan uang halal. 
Uang haram merupakan uang yang didapat dari sesuatu yang diharamkan 
oleh Allah SWT seperti uang hasil menjual barang yang diharamkan, uang 
hasil riba, mencuri atau merampok dan uang yang didapatkan dari hasil 
melacur. Uang-uang yang seperti itu sangat dilarang untuk masuk ke dalam 
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perut umat, karena bila terjadi dapat menimbulkan sebuah bencana bagi para 
pemiliknya dan lingkungan tempat mendapatkan uang tersebut. Sedangkan 
uang halal merupakan uang yang didapatkan dari hasil berjualan barang 
yang tidak diharamkan, dan cara mendapatkannya pun merupakan hasil 
usaha sendiri bukan didapat dengan cara yang dzholim. (Fawaid, 2016) 
Uang yang dihasilkan dari daerah prostitusi atau daerah lokalisasi 
merupakan uang yang berasal dari kegiatan ‘’remang-remang’’ dan Islam 
mengajarkan untuk menanamkan sifat kehati-hatian saat mencari pekerjaan 
di daerah tersebut. Meskipun uang yang didapatkan bukan hasil dari 
melacur, tetapi kemungkinan perputaran uang haram  sangat besar di daerah 
lokalisasi tersebut.  
Bekerja di tempat yang terbilang berisiko memanglah harus sangat 
berhati-hati dalam menerima uang, karena bila sudah diyakini bahwa uang 
tersebut berasal dari uang haram, maka transaksi yang terjadi akan batal dan 
tentulah akan kehilangan rizki dan keberkahan atas kepemilikan uang 
tersebut. Bahayanya, uang yang berasal dari kegiatan prostitusi bila 
dibiarkan terus menerus dapat memberikan bencana bagi para pelakunya 
bahkan semua lapisan yang berkaitan dengan kegiatan tersebut walaupun 
tidak bersinggungan secara langsung.  
 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah eksternalitas ekonomi dari kegiatan prostitusi yang terjadi di 
Gang Sadar Baturaden? 
2. Bagaimanakah eksternalitas ekonomi yang terjadi di daerah lokalisasi gang 
Sadar menurut perspektif ekonomi islam? 
 
D. Tujuan dan Manfaat penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui seberapa besar  eksternalitas yang terjadi di sekitar lokasi 
kegiatan prostitusi di daerah gang sadar 
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b. Mengetahui bagaiamanakah eksternalitas tersebut menurut pandangan 
Islam. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Secara teoritis  
1. Diharapkan mampu menjadi referensi literatur bagi peneliti lain di 
masa yang akan datang 
2. Dapat menjadi khasanah ilmu khususnya di jurusan Ekonomi 
Syariah  
3. Mengungkap Eksternalitas ekonomi dari kegiatan prostitusi menurut 
perspektif ekonomi Islam 
4. Memperkaya penerapan kajian tentang etika ekonomi islam di 
masyarakat 
b. Secara Praktis 
1. Bagi peneliti  
a) Sebagai bahan pembelajaran dan perbandingan antara konteks 
sosial ekonomi yang ada di masyarakat khususnya masyarakat 
disekitar wilayah Gang Sadar  
b) Sebagai bahan acuan untuk mempraktikan ilmu yang didapat di 
Jurusan Ekonomi Syariah  
c) Mengetahui dengan jelas bagaimana kondisi perekonomian yang 
sebenarnya di lingkungan sekitar. 
2. Bagi Akademik  
Menambah perbendaharaan kepustakaan di IAIN 
Purwokerto dan menyumbangkan hasil penelitian yang bisa 
bermanfaat bagi pembaca.  
3. Bagi Peneliti Lanjutan  
Sebagai bahan literatur atau bacaan untuk peneliti 
selanjutnya yang tertarik pada kajian ini.  
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E. Sistematika Penulisan  
Sistematika ini berguna untuk memberikan gambaran yang jelas dan 
tidak menyimpang dari pokok permasalahan. Secara sistematis susunan skripsi 
ini adalah sebagai berikut :  
Bab I Pendahuluan, bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, metode analisis dan sistematika 
kepenulisan. Pada latar belakang akan dijelaskan permasalahan apa saja yang 
ditemukan oleh peneliti di daerah penelitiannya, lalu apa saja masalah yang 
dapat dibahas di penelitian ini agar lebih terstruktur dan terfokuskan 
pembahasannya, apa saja tujuan dari diadakannya penelitian ini serta 
bagaimana metode analisis yang digunakan oleh peneliti untuk menjelaskan isi 
dan hasil dari penelitian ini.  
Bab II Tinjauan Pustaka, pada bab ini akan diuraikan landasan teori yang 
berkaitan dengan penelitian yaitu teori tentang eksternalitas ekonomi, mulai 
dari pengertian sampai jenis-jenis eksternalitas ekonomi. Selanjutnya akan 
dijelaskan pula teori tentang pengertian uang halal dan haram, bahayanya uang 
haram bila dipakai sebagai alat transaksi serta akan disajikan juga teori-teori 
tentang bagaimana Islam memandang eksternalitas ekonomi dan perkembangan 
ekonomi. Bab ini juga akan membahas tentang etika dalam memilih mata 
pencaharian, bagaimana etika yang baik dalam berprofesi dan akan disajikan 
pula ayat-ayat dan dalil yang membahas tentang  objek dari penelitian ini. 
Bab III Metodelogi Penelitian, yang berisi tentang uraian mengenai jenis 
penelitian, lokasi penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik pengumpulan 
data dan teknik penyajian data serta uji keabsahan data penelitian.  
Bab IV Pembahasan dan penyajian analisis data yang berisikan tentang 
temuan hasil penelitian mengenai eksternalitas ekonomi kegiatan prostitusi 
dalam tinjauan perspektif ekonomi Islam yang dilakukan di Desa Karangmangu 
Kec. Baturaden. Mulai dari pandangan para penjual atau pemilik kios-kios yang 
berada di daerah Gang Sadar, tukang ojeg pangkalan yang setiap tahunnya 
bertambah, pemilik jasa laundry yang merasa diuntungan dengan semakin 
ramainya daerah lokalisasi, pandangan warga terhadap lingkungannya, serta 
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pandangan pemuka agama tentang harta yang dihasilkan dari kegiatan berjualan 
di daerah lokalisasi tersebut.  
Bab V Penutup, sebagai bab terakhir yang akan menyajikan secara 
singkat dari kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan, implikasi penelitian 
dan juga memuat saran-saran bagi pihak yang berkepentingan untuk 
pengembangan penelitian lebih lanjut.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Eksternalitas ekonomi merupakan dampak tidak langsung yang mulai 
timbul dari suatu kegiatan dan dapat mempengaruhi kegiatan perekonomian 
yang lainnya sehingga merubah tatanan pasar. Di daerah Karangmangu, 
Baturaden Banyumas terdapat sebuah lokalisasi ilegal yang menaungi para PSK. 
Lokalisasi tersebut awalnya hanya berupa sebuah indekos yang menjadi tempat 
tinggal para karyawan yang bekerja di lokawisata Baturaden namun seiring 
berjalannya waktu lokasi tersebut berubah menjadi lokalisasi yang diberi nama 
Gang Sadar. Gang Sadar mulai mengalami perkembangan yang cukup pesat 
sejak tahun 1993 hingga sekarang. Lokalisasi ini mengundang para pelaku 
ekonomi untuk membuka usaha dengan mengambil keuntungan dari para 
pramunikmat yang datang ke gang sadar.  
Semakin berkembang, kini gang sadar sudah memiliki 90 PSK aktif 
yang bekerja di dalamnya. Perkembangan tersebut mendorong usaha lain untuk 
berdiri di sekitar  lokalisasi tersebut seperti tukang ojeg, penyedia jasa laundry, 
hotel-hotel murah, pendirian klub malam, dan banyak usaha lainnya yang 
muncul untuk meraup keuntungan dari keberadaan gang sadar. Keberadaan 
gang sadar juga cukup mempengaruhi kehidupan perekonomian warga 
Karangmangu, pasalnya banyak bermunculan lapangan pekerjaan baru yang 
didirikan di sekitar daerah tersebut. Warung-warung makan mulai banyak 
bermunculan, hotel-hotel didirikan sehingga mampu menyerap banyak tenaga 
kerja.  
Tak hanya dalam segi pekerjaan saja, keberadaan lokalisasi terebut juga 
mempengaruhi pemilihan pekerjaan atau mata pencaharian. Seperti hasil 
wawancara dengan salah satu tukang ojeg yang tidak ingin disebutkan namanya, 
awalnya beliau hanya menjadikan profesi anjelo (antarjemput lonte) sebagai 
pekerjaan sampingan saja disaat ia tidak ada panggilan untuk menjadi kuli 
bangunan. Namun karena penghasilan yang lebih menjanjikan saat menjadi 
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tukang ojeg gang sadar, ia akhirnya memutuskan untuk menjadi anggota dari 
paguyuban tukang ojeg pangkalan di terminal lama dan berhenti menjadi kuli 
bangunan. Sama seperti informan lainnya, mereka mengatakan bahwa 
sebelumnya tidak pernah terfikirkan bahwa akan bekerja di daerah yang 
berdampingan dengan lokalisasi, tetapi karena melihat peluang yang cukup 
besar akhirnya mereka memutuskan untuk mengadu nasib di sekitaran daerah 
lokalisasi.  
Keberadaan lokalisasi tersebut juga mempengaruhi gaya hidup 
masyarakat sekitarnya karena mulai banyak didirikannya klub malam dan 
tempat karaoke sehingga mereka mulai terbiasa dengan kehidupan malam yang 
gemerlap. Masyarakat yang tinggal di wilayah yang benar-benar berdampingan 
dengan gang sadarlah yang langsung terkena dampaknya. Mulai dari perilaku 
hingga gaya hidup yang memilih lebih membebaskan dirinya dan memilih 
kesenangan duniawi sebagai tujuan hidupnya.  
Masyrakat di daerah Karangmangu memang mayoritas menjadi buruh 
harian lepas, tetapi disaat tidak bekerja mereka memilih untuk berjualan di 
terminal lama Baturaden. Ada sebagian yang menjadian usaha yang mereka 
lakukan di daerah lokalisasi hanya sebagai suumber penghasilan sampingan 
namun ada juga yang menggantungkan hidupnya dari berjualan di sana.  
Eksternalitas ekonomi yang berada di daerah lokalisasi prostitusi dari 
sudut ekonomi Islam merupakan sebuah proses perekonomian dengan 
menggunakan transaksi yang sah bila kegiatannya di luar dari kegiatan 
prostitusi yang dilakukan oleh PSK. Kegiatan transaksi yang dimaksud adalah 
kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh para pemilik usaha baik itu restoran, 
rumah kos, hotel, tukang ojeg bahkan pemilik warung. Para pelaku ekonomi 
harus yakin bahwa harta atau uang yang mereka peroleh bukanlah uang yang 
didapatkan dari hasil menjual diri yang dilakukan oleh para PSK. Bila para 
pelaku ekonomi mengetahui dan menyakini bahwa uang yang dipergunakan 
oleh PSK merupakan uang murni hasil melacur, maka uang yang diperoleh oleh 
para pelaku usaha akan berubah menjadi uang haram dan transaksi yang 
dilakukannya pun menjadi makruh. 
 
17 
 
Uang haram yang diperoleh tidak dapat dipergunakan kembali karena 
sudah dicabut rizki atau keuntungan uang tersebut oleh Allah SWT. Maka dari 
itu pemahan tentang jenis dan transaksi yang seperti apa yang diperbolehkan 
dalam Islam sangatlah penting untuk sosialisasikan di daerah tersebut. 
 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian keberadaa lokalisasi gang sadar cukup 
mempengaruhi perekonomian warga disekitarnya, terlebih saat pandemi seperti 
ini disaat penghuni gang sadar dipaksa pulang oleh pemerintah, banyak sekali 
yang terkena dampaknya mulai dari tukang ojeg, penyedia jasa laundry hingga 
penginapan-penginapan yang ada di sana. Dengan demikian pemerintah perlu 
mengadakan pelatihan keahlian dan upaya untuk meningkatkan mutu 
pendidikan dan juga menyediakan lapangan pekerjaan bagi wanita. Dengan 
demikian masyarakat yang berada di sekitar lokalisasi tidak terlalu terpengaruh 
dengan aktivitas yang berada di lokalisasi gang sadar.    
Pemberian edukasi tentang etika bisnis islam dalam bermuamalah yang 
baik dan benar juga perlu ditekankan kembali oleh pemuka agama di daerah 
Karangmangu agar para pelaku ekonomi di daerah lokalisasi tersebut dapat 
lebih berhati-hati dalam memilih pekerjaan dan mencari nafkah. 
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